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Tingkah laku beberapa predator dalam memangsa Kerang
Kopah (Gafrarium tumidum Röding 1798) di perairan Teluk
Kabung, Sumatera Barat
IZMIARTI DAN JABANG NURDIN

Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Andalas, Kampus Limau Manis Padang 25163
E-mail: jabang_nurdin@yahoo.com

ABSTRACT
Penelitian tentang tingkah laku beberapa predator dalam memangsa kerang kopah (Gafrarium tumidum Röding 1798) di
perairan Teluk Kabung, Sumatera Barat telah dilakukan pada Februari 2012. Hasil pengamatan menunjukan bahwa
predator kerang kopah yaitu  kepiting bakau Thalamita prymna (Herbsd, 1803) dan Gastropoda Siput Bulan Natica
stellata (Hedley, 1913). Kerang Kopah yang dimangsa siput predator berukuran 7,5-20,5 mm (n=283).  Kerang tersebut
sebaran ukurannya cenderung terkonsentrasi pada kelompok juvenil yaitu 7,5-14,5 mm sedangkan yang dominan
dimangsa pada ukuran 8,5-11,5 mm.  Kerang yang berukuran lebih dari 20,5 mm tidak dimangsa lagi oleh siput Bulan.
Siput predator ditemukan berukuran 7,5-29,5 mm (n=76) dan cenderung terkonsentrasi pada kelompok muda dan dewasa
dengan ukuran 15,5-21,5 mm. Kerang yang dimangsa kepiting bakau berukuran 17,1-29,1 mm dan yang berukuran lebih
dari 29,1 mm tidak lagi dimangsa oleh kepiting bakau. Dari pengamatan bahwa kerang kopah memiliki strategi mengatasi
predator dengan cara mengali lubang pada saat predator sudah menempel pada cangkang kerang dan mempertebal
cangkang.

Key words: Kerang, Kopah, Gafrarium tumidum, Teluk Kabung, siput Bulan

Pendahuluan

Diversitas, ekologi dan biologi kebanyakkan
kerang laut di daerah pantai dan perairan laut
dangkal di  Sumatera Barat  sangat bervariasi.
Kerang ini mendomiasi komunitas makrofauna
di banyak sistem laut, estuaria dan terumbu
karang. Kerang laut juga merupakan salah satu
komponen utama dikomunitas di substrat dasar
di kawasan pesisir selain Gastropoda dari
kelompok moluska (Hendrickx, 2007).
Umumnya,  perairan teluk dangkal dan estuaria
dengan sirkulasi air yang baik merupakan
habitat  yang baik bagi kerang laut (Hicks,
2005) dan secara senergis mempengaruhi
keberadaan diversitas biota laut.

Kerang laut terdistribusi dari daerah
intertidal, perairan laut dangkal bahkan ada
yang mendiami laut dalam. Kerang banyak
yang hidup di terumbu karang yang berasosiasi
dengan karang dan ada juga yang hidup di
pasir-pasir diatas terumbu karang yang telah
mati (Scaps, 2007) seperti kerang Pedum
spondyloideum yang berasosiasi dengan karang
dan hubungannya bersifat mutualisme. Kerang

Amiatis umbonella hidup di perairan laut
dangkal berlumpur dan terdistribusidi perairan
Qatar (Khayat, 2006). Sedikit sekali  perhatian
terhadap kehidupan kerang laut yang
berasosiasi dengan karang di Indonesia, baik
biodiversitas, biologi dan penyebaran serta
predator yang memangsa kerang laut (Scaps,
2007).

Faktor biologi lainnya yang sangat
berpengaruh terhadap kehidupan kerang laut
adalah predator yang hidup dilingkungannya
dan fitoplankton, zooplankton, zat organik
tersuspensi sebagai makanannya (Debenay,
1994). Predator yang memangsa kerang laut
umumnya dari organisme daratan seperti
kelompok burung dan organisme perairan
seperti kelompok kepiting, Gastropoda dan
invertebrate lainnya. Kerang yang hidup di
daerah intertidal umumnya dimangsa oleh
organisme daratan seperti kerang Donax sp.
yang dimangsa kelompok burung. Kelompok
kerang yang hidup di perairan laut dangkal
umumnya dimangsa oleh organisme perairan
dan sangat jarang yang dimangsa organisme
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daratan seperti kerang Anadara sp. dan G.
tumidum.

Namun, predator dan makanan bukan  selalu
sebagai faktor pembatas bagi kelompok kerang
laut. Kerang laut sebagai filter feeder
menggunakan siphon untuk mendapatkan
makanan dan menghindari kompetisi makanan
sesama spesies (Bachok, 2006) dan ekresi yang
dikeluarkan melalui exhalan siphon yang
berkontribusi dalam siklus nutrien (Arun, 2005).
Selain itu, kerang laut laut juga mempunyai
cara untuk menghindar dari predator. Kerang
laut secara ekologi memiliki cara hidup yang
dapat terhindar dari predator seperti hidup di
dalam substrat dan memiliki cangkang.
Beberapa spesies kerang ada yang hidup pada
perairan tercemar sehingga terhindar dari
predator, namun, cara hidup ini dapat
digunakan sebagai bioindikator pencemaran
(Otchere, 2003).

Penangkapan kerang intertidal oleh manusia
dan faktor lainnya dapat mempengaruhi
keberadaan kerang di daerah intertidal (Barnes,
1997 dan Pereira, 2000). Karena itu, tingkat
ekploitasi yang tidak terkendali akan
memepengaruhi variabilititas kelimpahan
spesies kerang laut pada habitatnya dan
terjadinya perubahan komposisi spesies
(Dolmer, 2001).

Faktor lain yang mempengaruhi kehidupan
kerang laut, perubahan beberapa habitat secara
dratis seperti yang terjadi di pantai Sumatera
Barat akibat gelombang dan tsunami kecil yang
telah merubah habitat kerang seperti Muaro
Putus (kabupaten Padang Pariman), Teluk
Kabung Selatan (Padang), Muaro Lamo
Kambang (pengamatan langsung). Secara
umum, faktor lingkungan yang mempengaruhi
keberadaan kerang laut antara lain musim, suhu,
makanan, salinitas, tipe substrat, derajat
sedimentasi, derajat gelombang, kedalaman air,
temperatur, pH, kadar kalsium, O2 terlarut, zat
pencemar dan faktor kimia air lainnnya. Selain
dari faktor di atas bentik juga menentukan

seperti predator. Penelitian tentang ekologi, dan
biologi untuk kerang intertidal di perairan laut
Sumatera Barat masih kurang. Berdasarkan hal
diatas banyak yang akan dikaji tentang kerang
G. tumidum dan predatornya. Dalam makalah
ini hanya mengkaji aspek ekologi tentang
tingkah laku beberapa predator dalam
memangsa kerang kopah (Gafrarium tumidum
Röding 1798) di perairan Teluk Kabung,
Sumatera Barat.

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan
Februari 2012 dengan menggunakan metoda
survei dan teknik pengambilan data dengan
pengamatan langsung di perairan. Pengamatan
dilakukan pada pagi hari pukul 7:00 wib-10:00
wib dan sore hari pada pukul 14:00 wib -16:00
wib di perairan laut dangkal Teluk Kabung
Sumatera (Gambar 1). Pengamatan dilakukan
pada lokasi yang sudah ditentukan di substrat
kerikil berpasir dengan membuat plot 2 x 2 m2.
Dalam plot tersebut diamati objek (kerang
Gafrarium tumidum) dan predator. Pengamatan
yang dilakukan adalah meliputi pengukuran
ukuran cangkang kerang dan predator serta
mengamati strategi pemangsaan dari predator
dan strategi kerang mempertahankan diri dari
predator

HASIL DAN PEMBAHASAN

Predator kerang Kopah
Di perairan Teluk Kabung ditemukan predator
yang memangsa kerang G. tumidum yaitu  siput
Bulan Natica stellata Hedley, 1913 dan
kepiting bakau Thalamita prymna (Herbsd,
1803) (Gambar 2). Pengamatan perilaku kerang
kopah G. tumidum terhadap predator dilakukan
hanya untuk siput Bulan. Siput Bulan
memangsa kerang Kopah yang masih muda
dengan cara melubungi cangkang kerang yang
ukurannya bervariasi (Gambar 3).
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A B

Gambar 2.(A). Siput Bulan Natica stellata Hedley, 1913 dan (B). Kepiting bakau Thalamita prymna
(Herbsd, 1803) yang memangsa kerang Kopah

Gambar 3. Beberapa ukuran cangkang kerang G. tumidum yang dilubangi oleh siput Bulan N. stellata

Gambar 1. Lokasi pengambilan sampel di perairan laut dangkal Teluk Kabung, Sumatera Barat.

(Lokasi dengan tanda panah)
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Gambar 4. Tahapan siput Bulan N. stellata dalam memangsa kerang Kopah Gafrarium tumidum

Gambar 5. Strategi perlawanan kerang G. tumidum untuk melepaskan diri dari predator

A. (N=115) B. (N=168)

Gambar 6. Sebaran posisi lubang pada cangkang kanan (A) dan cangkang kiri (B) dari kerang Kopah
setelah dilubungi oleh siput Bulan pada kondisi lapangan

Panjang kerang Kopah yang dimangsa (mm)

Gambar 7. Waktu yang dibutuhkan siput Bulan untuk melubangi cangkang dan memakan daging kerang
G. tumidum pada kondisi lapangan. Beberapa individu kerang Kopah ada yang sempurna
dilubangi dan ada yang tidak sempurna dilubangi
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Perilaku makan predator (N. stellata) dan
pertahanan mangsa (G. tumidum)
Siput N. stellata bergerak di permukaan substrat
atau membenamkan 2/3 tubuhnya dalam
substrat untuk mencari mangsa. Setelah
menemukan mangsa, siput Bulan menempelkan
overkulumnya pada permukaan cangkang.
Selanjutnya siput tersebut melubangi cangkang
mangsa dengan gigi kait lalu menghisap organ
visceral kemudian cangkang terbuka dalam
kondisi yang telah berlubang (Gambar 4).

Pada umumnya, kerang G. tumidum
melakukan perlawanan pada predator tersebut.
Kerang tersebut melakukan perlawanan untuk
melepaskan diri dengan bergerak ke dalam
substrat (Gambar 5).

Pada kerang G. tumidum yang telah
dimangsa ditemukan beberapa goresan
dipinggir-pinggir lubang. Goresan ini
terkosentrasi pada pinggir lubang yang telah
dibuat. Tujuan goresan dibuat oleh siput Bulan
belum diketahui tetapi dugaan sementara untuk
mencari posisi yang lunak atau mencari posisi
daging mangsa yang lebih tepat

Lubang pada kerang G. tumidum ditemukan
pada cangkang kiri dan cangkang kanan.
Sebaran lubang tersebut berbeda-beda tetapi
tetap menuju ke alat organ yang dimakan
(Gambar 6). Perbandingan kerang kopah yang
dilubangi antara cangkang kanan dan kiri yaitu
40,7% : 59,6% (n=283).

Waktu pemangsaan kerang G. tumidum oleh
siput Bulan berkisar antara 8-96 menit (Gambar
7). Waktu yang digunakan untuk memangsa dari
pengamatan lapangan yaitu waktu penanganan
dan memangsa. Waktu penanganan yaitu saat
siput Bulan menangkap dan tidak lagi ada
perlawanan dari mangsa sedangkan waktu
memangsa yaitu waktu melubangi cangkang dan
memakan isi kerang. Semakin besar ukuran
kerang cangkang G. tumidum yang dimangsa
semakin lama pula waktu yang dibutuhkan dan
cenderung tidak mampu dilubangi.

Cangkang kerang G. tumidum yang dilubangi
ada yang sempurna dan ada yang tidak
sempurna. Secara umum, posisi lubang yang
tidak sempurna dilubangi biasanya arah ke
umbo atau pada kerang yang berukuran lebih
besar. Kerang tersebut masih dapat hidup.
Perbandingan cangkang yang sempurna dengan
tidak sempurna dilubangi yaitu (77,4% : 23,6%;
n=62).

Hasil penelitian bahwa kepiting bakau juga
memangsa kerang Kopah terutama berusia muda.
Kerang yang dimangsa berukuran 17,1-29,1 mm
dan yang berukuran lebih dari 29,1 mm tidak

lagi dimangsa oleh kepiting bakau. Kepiting
bakau memangsa kerang Kopah dengan cara
memutus otot aduktor kerang sehingga
cangkang kerang terbuka dan memakan
dagingnya. Pada ukuran kerang yang lebih besar
kepiting bakau tidak sanggup lagi memangasa
kerang Kopah karena dapat membahaya
kepiting bakau sendiri karena cangkang kerang
pada ukuran tersebut dapat memutuskan capit
kepiting bakau.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan didapatkan dua jenis predator kerang
Gafrarium tumidum yaitu siput Bulan Natica
stellata dan kepiting bakau Thalamita prymna
(Herbsd, 1803). Bahwa kerang G. tumidum
memiliki strategi mengatasi predator dengan
jalan menggali substrat dan memiliki cangkang
yang tebal dan kuat.
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